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ABSTRAK 

Dalam proses peminjaman maka PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera membutuhkan jaminan yang 

sesuai dengan nilai pinjaman yang diminta pemohon. Masalah yang terjadi adalah tidak semua aset yang dapat 

dijadikan jaminan pinjaman, aset harus memiliki kriteria yang diterima untuk layak atau tidakny a jaminan yang 

diajukan sehingga mendapatkan jaminan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu PT. 

Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera dalam memutuskan kelayakan jaminan pinjaman. Solusinya yaitu 

menggunakan teknologi komputer untuk  dapat digunakan sebagai pengambil keputusan. Sistem yang dapat 

digunakan yaitu sistem pendukung keputusan. Akan tetapi untuk menggunakan sistem pendukung keputusan 

dibutuhkan metode yang dapat memberikan hasil yang lebih baik. Tujuan penelitian ini yaitu membuat aplikasi 

yang menggunakan metode WASPAS untuk mendapatkan keputusan kelayakan jaminan pinjaman di PT. Jasa 

Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera. Manfaat penelitian ini yaitu dengan adanya sistem pendukung keputusan 

yang menggunakan metode WASPAS maka PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera mendapatkan 

kemudahan dalam keputusan kelayakan jaminan pinjaman . 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Kelayakan, Jaminan, Pinjaman, WASPAS. 

 
ABSTRACT 

In the process of borrowing, PT. JASA MARGA (Persero) Tbk Belmera Branch requires a guarantee that is in 

accordance with the loan value requested by the applicant. The problem that occurs is that not all assets that can 

be used as loan guarantees, the asset must have the accepted criteria for the merit or absence of the proposed 

guarantee so as to obtain a guarantee. Therefore, a system is needed that can help PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 

Belmera Branch in deciding the feasibility of loan guarantees. The solution is to use computer technology to be 

used as a decision maker. The system that can be used is a decision support system. However, to use a decision 

support system requires a method that can provide better results. The purpose of this research is to make an 

application that uses the WASPAS method to get a loan guarantee eligibility decision at PT. Jasa Marga (Persero) 

Tbk Belmera Branch. The benefits of this research are with the existence of a decision support system that uses the 

WASPAS method then PT. JASA MARGA (Persero) Tbk Belmera Branch g ets convenience in the decision on the 

feasibility of loan guarantees. 
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1. PENDAHULUAN 
 
PT. Jasa Marga (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang dapat bergerak dalam bidang jasa 

penyelenggaraan jaringan jalan dan pengelola jaringan jalan agar jalan bebas hambatan bagi kendaraan 
yang melintas. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jaringan jalan, PT. Jasa Marga (Persero) 
Tbk juga tidak lepas dari peningkatan pengguna jasa jaringan jalan yang melintas setiap harinya, baik 
itu kendaraan pribadi atau kendaraan pengangkut barang. Dalam proses peminjaman maka PT. Jasa 
Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera bagian Cooperative Social Responsibility (CSR) membutuhkan 
jaminan yang sesuai dengan nilai pinjaman yang diminta peminjam.  
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Oleh karena itu diperlukan pengambilan keputusan yang tepat dengan memperhitungkan 
unkonsistensi pada kriteria yang dimiliki, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah sistem 
yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian 
untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur [1]. Sistem Pendukung Keputusan 
suatu pendekatan sistematis suatu masalah dengan pengumpulan fakta, penentuan yang matang dari 
alternatif yang dihadapi dan pengambian tindakan yang paling tepat [2]. Sistem Pendukung Keputusan 
merupakan suatu sistem berbasis komputer yang dapat mendukung pengambilan keputusan dalam 
menyelesaikan masalah yang semi terstruktur dengan memanfaatkan data yang ada [3]. Sistem 
Pendukung Keputusan dapat memberikan alternatif solusi bila seseorang atau sekelompok orang sulit 
dalam menentukan keputusan yang tepat dan sesuai [4]. Sistem Pendukung Keputusan untuk mendukung 
seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, 
menentukan pendekatan yang digunakan dalam prosen pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi 
pemilihan alternatif [5].  Sistem Pendukung Keputusan sangat berguna dalam dunia usaha dan bisnis 
sebagai sarana pengambilan keputusan dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing [6]. Sistem 
pendukung keputusan yang dirancang bersifat dinamis terhadap penentuan kriteria dan bobot kriteria 
serta nilai kriteria yang digunakan [7]. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode  WASPAS. Metode Weight Aggregated 
Sum Product Assesment (WASPAS) yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan 
penaksiran dalam pemilihan dengan nilai tertinggi dan terendah [8]. WASPAS (Weight Aggregated Sum 
Product Assesment) adalah mencari prioritas pilihan alternatif yang paling sesuai dengan menggunakan 
pembobotan [9]. Metode WASPAS merupakan metode yang dapat mengurangi kesalahan kesrtimalahan 
atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah [10]. Metode 
Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) merupakan metode gabungan yang terdiri 
dari metode Weighted Product (WP) dan metode SAW, metode WASPAS ini diharapkan dapat 
memberikan hasil yang lebih baik dalam membantu penentuan sistem pendukung keputusan [11]. 
Metode Waspas adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria atau yang lebih dikenal 
dengan istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM) [12]. 

 

2. METODE 

 

Adapun penulis menggunakan metodologi penelitian yang digunakan dapat dilihat pada gambar 
berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Penelitian 

 
Keterangan: 

A. Kebutuhan Penelitian 
Peneliti mengumpulkan data-data untuk kebutuhan penelitian yaitu jaminan pinjaman, kriteria, sub 

kriteria, hardware dan software yang digunakan untuk penelitian ini. 
B. Desain Sistem 
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Peneliti menggunakan pemodelan UML yaitu use case diagram, class diagram, activity diagram 
dan sequence diagram untuk perancangan sistem. 
C. Kode Program 

Peneliti menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP dan menggunakan database MySQL 
dalam pembuatan sistem. 
D. Uji Coba 

Uji coba program menggunakan localhost dan pengujian teori menggunakan blackbox testing.  
E. Hasil 

Pada tahapan ini peneliti telah menyelesaikan seluruh penelitian baik teori maupun aplikasi yaitu 
sistem pendukung keputusan kelayakan jaminan pinjaman menggunakan metode WASPAS (Studi 
Kasus: PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode WASPAS, 

tujuannya  untuk mendapatkan kemudahan dalam keputusan kelayakan jaminan pinjaman. 

a) Data Alternatif 
Data alternatif adalah data yang akan diuji sebagai data keputusan kelayakan jaminan pinjaman yang 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data Alternatif 

No Alternatif 
1 Sertifikat Tanah 

2 BPKB Mobil 

3 BPKB Sepeda Motor 

 
b) Data Kriteria 

Data kriteria adalah data yang digunakan untuk penilaian dalam mengambil keputusan kelayakan 
jaminan pinjaman, yang dapat dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Kriteria 
No Kriteria Bobot 

1 Tahun Terbit 4 

2 Kondisi Jaminan 3 

3 Harga 2 

4 Status Kepemilikan 1 

 
c) Data Subkriteria 

Data subkriteria adalah sub dari kriteria yang berfungsi sebagai penilaian dalam mengambil 
keputusan kelayakan jaminan pinjaman, yang dapat dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Subkriteria 

Kriteria Subkriteria Nilai 

Tahun Terbit 

2021/2022 4 

2019/2020 3 

2017/2019 2 

2015/2015 1 

Kondisi Jaminan 

Bagus 4 

Tidak Bagus 3 

Pernikahan Bulan Juli 0,081 

Harga 

Lebih tinggi 100% dari jumlah pinjaman 4 

Lebih tinggi 70% dari jumlah pinjaman 3 

Lebih tinggi 40% dari jumlah pinjaman 2 

Lebih tinggi 20% dari jumlah pinjaman 1 

Status Kepemilikan 
Bagus 4 

Tidak Bagus 3 
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d) Menghitung Rating Kecocokan. 
Adapun hasil rating kecocokan dapat dilihat pada Tabel 4: 

Tabel 4. Rating Kecocokan 

Alternatif Tahun Terbit 
Kondisi 

Jaminan 
Harga 

Status 

Kepemilikan 

Sertifikat Tanah 2021/2022 Bagus 

Lebih Tinggi 

100% Dari Jumlah 

Pinjaman 

Bagus 

BPKB Mobil 2021/2022 Bagus 

Lebih Tinggi 70% 

Dari Jumlah 

Pinjaman 

Tidak Bagus 

BPKB Sepeda Motor 2021/2022 Tidak Bagus 

Lebih Tinggi 

100% Dari Jumlah 

Pinjaman 

Bagus 

 
Tabel 5. Hasil Rating Kecocokan 

Alternatif Tahun Terbit 
Kondisi 

Jaminan 
Harga 

Status 

Kepemilikan 
Sertifikat Tanah 4 4 4 4 

BPKB Mobil 4 4 3 3 

BPKB Sepeda Motor 4 3 4 4 

Max 4 4 4 4 

Bobot 4 3 2 1 

 
e) Normalisasi Matriks. 

Tahapan awal setellah membentuk rating kecocokan yang baru yaitu menormalisasikan matrix 
sebagai berikut: 

C1: 

x11 =
4

4
= 1 

x12 =
4

4
= 1 

x13 =
4

4
= 1 

C2: 

x21 =
4

4
= 1 

x22 =
4

4
= 1 

x23 =
3

4
= 0.75 

C3: 

x31 =
4

4
= 1 

x32 =
3

4
= 0.75 

x33 =
4

4
= 1 

C4: 

x41 =
4

4
= 1 

x42 =
3

4
= 0.75 
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x43 =
4

4
= 1 

 
Tabel 6. Normalisasi Semua Kriteria 

 

Alternatif 

Tahun 

Terbit 

Kondisi 

Jaminan 

Harga Status 

Kepemilikan 
Sertifikat Tanah 1 1 1 1 

BPKB Mobil 1 1 0.75 0.75 

BPKB Sepeda Motor 1 0.75 1 1 

 
f) Menghitung Nilai Alternatif Dari  Hasil Normalisasi Matriks X 

Setelah melakukan penormalisasian maka tahap selanjutnya adalah menghitunf nilai alternatif dari 
hasil normalisasi semua kriteria dari hasil normalisasi untuk semua kriteria. 

Q1 = 0.5∑((1*4)+(1*3)+(1*2)+(1*1)) + 0.5∏((1)4+(1)3+(1)2+(1)1)) 

 = 0.5∑(4+3+2+1) + 0.5∏(1+1+1+1) 

 = 0.5∑(10) + 0.5∏(4) 

 = 5 + 2 

 = 7 

Q2 = 0.5∑((1*4)+(1*3)+(0.75*2)+(0.75*1)) + 0.5∏((1)4+(1)3+(0.75)2 +(0.75)1)) 

 = 0.5∑(4+3+1.5+0.75) + 0.5∏(1+1+0.5625+0.75) 

 = 0.5∑(9.25) + 0.5∏(3.3125) 

 = 4.625 + 1.65625 

= 6.28125 

Q3 = 0.5∑((1*4)+(0.75*3)+(1*2)+(1*1)) + 0.5∏((1)4+(0.75)3+(1)2+(1)1)) 

 = 0.5∑(4+2.25+2+1) + 0.5∏(1+0.421875+1+1) 

 = 0.5∑(9.25) + 0.5∏(3.421875) 

 = 4.625 + 1.7109375 

= 6.3359375 
Jika nilai diperoleh diatas 6 maka dinyatakan layak. 

Tabel 7. Nilai Alternatif 

Alternatif Nilai Peringkat Kelayakan 
Sertifikat Tanah 7 Layak 

BPKB Mobil 6.28125 Layak 

BPKB Sepeda Motor 6.3359375 Layak 

Berikut penjelasan perancangan sistem menggunakan pemodelan UML yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Usecase Diagram 

Usecase diagram adalah penggambaran atau perancangan sistem yang akan dirancang, adapun 
perancangan usecase diagram dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Usecase Diagram 

 
2. Class Diagram 

Class diagram adalah penggambaran atau perancangan database sistem yang akan dirancang, adapun 
perancangan usecase diagram dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Class Diagram 

 
 
 

 Berikut menjelaskan perancangann tampilan dari desain sistem dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Tampilan Login 

Adapun penjelasan tampilan login dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 4. Form Login  

 
2. Tampilan Menu Utama 

Adapun penjelasan tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 5. Form Menu Utama- 

 
3. Tampilan Data Pemohon 

Adapun penjelasan tampilan data pemohon dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 6. Form Data Pemohon 
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Gambar 7. Form Data Jaminan- 

 
4. Tampilan Data Kriteria 

Adapun penjelasan tampilan data kriteria dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 8. Form Data Kriteria 

 

5. Tampilan Data Subkriteria 
Adapun penjelasan tampilan data subkriteria dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 9. Form Data Sub Kriteria 
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6. Tampilan Proses Keputusa 
Adapun penjelasan tampilan proses keputusan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 10. Form Keputusan- 

 

7. Tampilan Hasil Keputusan 
Adapun penjelasan tampilan hasil keputusan dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 11. Form Data Hasil Keputusan 

 

4. KESIMPULAN 

 
 Beberapa kesimpulan dapat diambil dari pembahasan sebelumnya: 
a) Dengan menggunakan aplikasi sistem pendukung keputusan kelayakan jaminan pinjaman 

menggunakan metode WASPAS maka dapat memutuskan layak atau tidaknya jaminan untuk 
pinjaman. 

b) Dengan menggunakan data mitra, kriteria, sub kriteria, langkah dan rumus metode WASPAS maka 
dapat menerapkan metode WASPAS untuk keputusan jaminan untuk pinjaman. 

c) Dengan menggunakan pemrograman web dan penyimpanan MySQL maka dapat menghasilkan 
aplikasi sistem pendukung keputusan kelayakan jaminan pinjaman menggunakan metode WASPAS 
(Studi Kasus: PT. Jasa Marga (Persero) Tbk Cabang Belmera). 
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